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 Penelitian ini mengkaji permasalahan mengenai apakah alasan permohonan kasasi 
yang diajukan oleh Terdakwa mengenai keberatan terhadap kesalahan judex factie dalam 
menafsirkan pasal 86 ke-1 KUHPM yang tercantum dalam Putusan Mahkamah Agung 
Nomor 121 K/MIL/2015 sudah sesuai dengan Pasal 239 ayat (1) huruf a Undang-Undang 
Peradilan Militer. Pasal 293 ayat (1) huruf a dan Pasal 241 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 
1997 tentang Peradilan Militer . 
 Penelitian ini merupakan penelitian hukum normative bersifat preskriptif dan terapan. 
Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan undang-undang dan pendekatan kasus. Sumber 
data diperoleh dari bahan hukum primer dan sekunder. Teknik pengumpulan bahan hukum 
dalam penelitian ini adalah studi kasus (case research). Bahan hukum yang diperoleh 
kemudian diolah menggunakan logika deduktif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan alasan-alasan yang diuraikan oleh 
Terdakwa yang menyatakan adanya salah tafsir terhadap Pasal 86 ke-1 KUHPM yang 
dicantumkan dalam  Putusan Mahkamah Agung Nomor 121 K/MIL/2015  telah sesuai 
dengan Pasal 239 ayat (1) huruf a Undang-Undang Peradilan Militer. Pasal 293 ayat (1) huruf 
a. Alasan judex juris dalam putusan tersebut menjelaskan bahwa hakim salah dalam 
menerapkan hukum telah sesuai dengan Pasal 241 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1997 
tentang Peradilan Militer. Judex juris maupun judex factie pada saat mengkonstruksi putusan 
sepatutnya lebih tepat dan cermat dalam memahami teori-teori maupun rumusan dalam 
peraturan perundang-undangan agar tidak menimbulkan adanya kesalahan hakim dalam 
memutus suatu perkara, demi menghasilkan putusan yang berkualitas dan dapat menciptakan 
suatu keadilan bagi para pencari keadilan.  
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Research examines the issues regarding whether the reason of Cassation petition 
submitted by a military judge advocate concerning objections to error in interpreting the 
factie judex article 86 of the 1st the act of criminal law military stated in the ruling of the 
Supreme Court of the Number 121 K/MIL/2015 is in compliance with article 239 paragraph 
 
 
(1) letter a Military Judicial legislation. Article 293 paragraph (1) letter a and section 241 
Act No. 31 of 1997 on the military Judiciary. 
Research is a study of the legal nature of the prescriptive normative and applied. The 
approach used, namely the approach of legislation and approach the case. Source data 
obtained from primary law, secondary, and tertiary. Legal materials collection techniques in 
this research is a case study (case research). Legal material obtained is then processed using 
deductive logic. 
Results showed that based on the reasons outlined by the military judge advocate 
declared the existence of a misinterpretation of against Article 281 of the the act of criminal 
law military which is noted in the ruling of the Supreme Court of the Number 45 K/MIL/2015 
has pursuant to article 239 paragraph (1) letter a Military Judicial legislation. Article 293 
paragraph (1) letter a. Reason judex juris in the ruling explained that the judge was wrong in 
applying the law has in accordance with article 241 Act No. 31 of 1997 on the military 
Judiciary. Judex juris or judex factie at the time of constructing the verdict should have been 
more precise and meticulous in understanding both the formulation of theories in the 
legislation so that it does not cause an error of the judge in a matter, in order to break the 
yield of quality verdict and can create a justice for the seekers of Justice. 
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Ibu Ibu Ibu baru kemudian Ayah 
 
Berusahalah dengan seluruh kemampuanmu niscaya Allah akan memberikan hasil yang 
terbaik 
 
“Dan barangsiapa berusaha, maka sesungguhnya usahanya itu untuk dirinya sendiri.” (Al-
Ankabut 6) 
 
“Dan orang-orang yang berusaha untuk (mencari keridaan) Kami, Kami akan tunjukkan 
kepada mereka jalan-jalan Kami.” (Thaha 114) 
 
“Ya Tuhanku Tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.” (As-Sajadah 17) 
 
“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, dan sesungguhnya 
usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya), kemudian akan diberi balasan 
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